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Dinamika kehidupan politik yang belakangan menghiasi berbagai halaman 
utama peliputan di media massa ialah seputar kasus korupsi Muhammad 
Nazaruddin, mantan Bendahara Umum DPP Partai Demokrat sekaligus mantan 
anggota Komisi VII Bidang Energi DPR yang kini menjadi tersangka dugaan suap 
pembangunan wisma atlet SEA Games di Palembang, Sumatera Selatan. Kasus 
korupsi yang melibatkan Nazaruddin ini banyak menyita perhatian publik. Isu 
mengenai Nazaruddin telah menyandera konstelasi politik nasional selama satu 
tahun terakhir. Kasus ini menarik karena banyak melibatkan orang penting di 
dalamnya dengan nilai proyek yang besar.  
Penelitian ini berjudul Pengaruh Terpaan Berita Seputar Kasus Nazaruddin 
Terhadap Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi dan Mahasiswa Hukum Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta Dalam Melihat Citra Partai Demokrat Menuju Pemilihan 
Presiden Tahun 2014 (Studi Kuantitatif Pengaruh Terpaan Berita Seputar Kasus 
Nazaruddin Terhadap Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi dan Mahasiswa Hukum 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta Dalam Melihat Citra Partai Demokrat Menuju 
Pemilihan Presiden Tahun 2014). Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 
pengaruh terpaan berita yang disampaikan oleh media massa terhadap sikap 
mahasiswa. Peneliti pun melakukan penelitian terhadap mahasiswa Ilmu 
Komunikasi dan mahasiswa Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta di 
lingkungan kampus mereka. Responden penelitian ini peneliti peroleh berdasarkan 
teknik pengambilan sampel yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. 
Peneliti menggunakan teori efek moderat untuk melihat bagaimana 
pengaruh yang ditimbulkan oleh media terhadap sikap khalayak. Di dalam teori 
ini, terjadi pengaruh, namun tidak terlalu besar. Peneliti menggunakan metode 
survei dengan membagikan kuesioner pada mahasiswa Ilmu Komunikasi dan 
mahasiswa Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta di lingkungan kampus 
mereka, dengan syarat intens dalam mengikuti pemberitaan kasus Nazaruddin, 
sesekali mengikuti pemberitaannya atau minimal pernah melihat pemberitaan 
tersebut di berbagai media massa.  
Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara terpaan berita seputar kasus Nazaruddin di media massa terhadap sikap 
mahasiswa Ilmu Komunikasi dan mahasiswa Hukum Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta, meskipun hanya sebesar 31,3% dan sisanya 68,7% dipengaruhi oleh 
faktor pembentukan sikap. Besar hubungan antara terpaan pemberitaan dengan 
sikap mahasiswa sebesar 0,559. Hubungan tersebut termasuk dalam kategori 
hubungan yang sedang, meskipun pengaruh yang ditunjukkan positif. 
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